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	Abstract: This community service activity aims to increase the awareness of residents in Simo Mulyo Baru, Surabaya, regarding the importance of maintaining environmental cleanliness and health. The main issues faced are the low level of community participation in maintaining the environment and the underutilization of vacant land around residential areas. Through the Asset-Based Community Develo pment, approach, this program encourages residents to utilize existing potentials, such as the spirit of mutual cooperation and available land, to conduct community clean-up activities and the planting of family medicinal plants. The results show an increase in residents’ awareness and responsibility in creating a clean and healthy environment. The planting of medicinal plants such as ginger, turmeric, and basil also provides natural health benefits for the community. This activity serves as an example that asset-based empowerment can create positive and sustainable changes within the community environment. This activity shows that community empowerment through the ABCD approach has proven effective in building environmental awareness and fostering responsible, sustainable behavior among the community.
Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga Simo Mulyo Baru, Surabaya, terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan serta belum optimalnya pemanfaatan lahan kosong di sekitar tempat tinggal. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development, kegiatan ini mengajak masyarakat untuk memanfaatkan potensi yang ada, seperti semangat gotong royong dan lahan kosong, untuk melakukan kerja bakti serta penanaman tanaman obat keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kepedulian dan tanggung jawab warga dalam menciptakan lingkungan bersih dan sehat. Penanaman tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan kemangi juga memberikan manfaat kesehatan alami bagi masyarakat. Kegiatan ini menjadi contoh bahwa pemberdayaan berbasis aset lokal dapat menciptakan perubahan positif dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan ABCD terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan perilaku peduli lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.


PENDAHULUAN
Masalah kebersihan lingkungan masih sering terjadi di banyak daerah. Banyak orang belum membiasakan diri untuk membuang sampah pada tempatnya, kurang peduli dengan kesehatan lingkungan sekitar, dan kurangnya kegiatan bersama warga untuk menjaga lingkungan. Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan (Darmawan et al., 2026). Padahal lingkungan yang bersih dan sehat itu penting sekali untuk kemajuan sebuah bangsa, karena kualitas lingkungan berpengaruh langsung kepada kesejahteraan masyarakat (Nuha, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kegiatan bersih lingkungan yang melibatkan partisipasi aktif dapat membangun budaya ekopeduli di kalangan masyarakat (Saputra et al., 2026). Oleh karena itu, pemerintah harus memerintahkan untuk selalu menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat, agar supaya kita dapat hidup nyaman dan tentram. 

Lingkungan tempat tinggal yang bersih dan nyaman itu penting sekali untuk kehidupan kita sebagai manusia. Tapi, masih banyak orang yang belum sadar sepenuhnya untuk menjaga lingkungan sekitar. Di kawasan Simo Mulyo Baru, Surabaya, misalnya, masih sering terlihat tumpukan sampah di depan rumah, got yang mampet karena penumpukan limbah, dan halaman yang kurang terawat. Program kebersihan lingkungan yang terstruktur terbukti efektif dalam menciptakan hidup sehat dan nyaman bagi masyarakat (Evendi et al., 2026). Faktor sosial dan lingkungan sangat memengaruhi perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, sehingga pendekatan partisipatif menjadi strategi yang tepat untuk mengubah kebiasaan (Ghozali et al., 2026). Menjaga kesehatan lingkungan merupakan kewajiban bagi semua orang. Lingkungan sehat itu anugrah dari tuhan, jadi harus kita jaga supaya keluarga kita tidak gampang sakit. (Pohan & Rialdy, 2023). Melalui kerja bakti dan penanaman tanaman obat, masyarakat Simo Mulyo Baru diharapkan lebih peduli terhadap pentingnya untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat karena lingkungan akan berdampak pengaruh besar bagi manusia. 

Kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan lingkungan yang baik itu sangat berpengaruh untuk menghasilkan lingkungan yang bersih dan sehat. Kesadaran itu bukan cuma soal buang sampah di tempatnya, tapi juga soal tanggung jawab kita untuk menjaga alam sekitar. Inisiatif kebersihan melalui pendekatan partisipatif terbukti mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar (Saktiawan et al., 2026). Banyak manusia kurang sadar dikarenakan kurangnya pengetahuan, kebiasaan hidup yang tidak sehat, dan kurangnya contoh baik di sekitar mereka. Oleh karena itu, edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi kegiatan kebersihan lingkungan menjadi kunci keberhasilan program berkelanjutan (Aliyah et al., 2026). Dengan adanya kegiatan kerja bakti ini, diharapkan ada peningkatan dalam kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pola hidup bersih dan sehat yang sangat penting demi mewujudkan lingkungan bersih dan sehat (Adawiyah et al., 2025). Maka dari itu, kita berupaya untuk menyadarkan masyarakat agar peduli terhadap kesehatan demi mewujudkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan.

Keadaan kesehatan masyarakat Indonesia sampai sekarang masih sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tinggal, misalnya kebersihan sanitasi, cara mengelola sampah, dan ketersediaan air bersih yang belum merata (Ompusunggu et al., 2025). Banyak wilayah yang masih dijumpai tumpukan sampah rumah tangga, saluran air yang kotor, serta fasilitas sanitasi yang kurang memadai sehingga memicu munculnya berbagai penyakit. Peningkatan kebersihan lingkungan melalui edukasi pengelolaan sampah dan kerjasama masyarakat terbukti dapat menurunkan risiko kesehatan (Jahroni et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan bukan hanya berobat ke fasilitas kesehatan, tetapi juga sangat bergantung pada kebiasaan sehari-hari dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Lingkungan yang kotor akan membuat anak-anak dan lansia lebih mudah terserang penyakit, sedangkan lingkungan yang rapi, bersih, dan sehat dapat meningkatkan kenyamanan, produktivitas, dan kesejahteraan warga. 

Kerja bakti adalah salah satu cara buat menambah kesadaran masyarakat. Warga bisa gotong royong buat membersihkan lingkungan, seperti membuang sampah, memotong rumput, dan membuka saluran air yang mampet. Kegiatan Jumat Bersih atau gerakan serupa yang melibatkan seluruh elemen masyarakat dapat menguatkan jiwa gotong royong sekaligus meningkatkan kebersihan lingkungan secara konsisten (Hasan et al., 2025). Lingkungan yang bersih dapat mengurangi risiko berbagai penyakit, sehingga kualitas hidup masyarakat dapat meningkat (Mardianto et al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya menjadikan lingkungan jadi lebih bersih dan sehat, tapi juga dapat membuat suasana lebih nyaman, selain itu dapat membuat warga lebih akrab satu sama lain dalam  menjaga lingkungan. 

Menanam tanaman obat juga bisa jadi cara jitu untuk tetap menjaga lingkungan. Tanaman kayak jahe, kunyit, serai, dan lidah buaya bukan cuma bagus buat kesehatan, tapi juga membuat halaman jadi lebih indah dan ekosistem tetap seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa jahe memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan (Warsito et al., 2022). Berbagai macam tanaman obat yang gampang dicari dan ditanam di halaman rumah, pekarangan atau kebun, biasanya disebut tanaman obat (Christijanti et al., 2024). Optimalisasi lahan pekarangan sebagai penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) terbukti mampu meningkatkan kesehatan masyarakat sekaligus memperindah lingkungan  (Rahayu et al., 2024). Hal ini dapat mempermudah masyarakat untuk menanam tanaman obat di rumah agar supaya kesehatan lingkungan masih tetap terjaga dan menjadikan lingkungan sekitar menjadi indah. 

Lingkungan sekitar terjaga dan indah karena adanya kerja bakti dan menanam tanaman obat ini diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Pelaksanaan kegiatan gotong royong membersihkan saluran air dari lumpur, sampah plastik, dan sedimen lainnya. Kegiatan ini melibatkan masyarakat setempat (Utomo et al., 2023). Penguatan peran serta masyarakat dalam kegiatan kebersihan dan penghijauan menjadi fondasi penting dalam pembangunan desa berkelanjutan (Rohma et al., 2025). Masyarakat bisa bergotong royong untuk membersihkan sekitar rumah dan saluran air, menjadikan lingkungan agar lebih bersih dan sehat. Tanaman herbal merupakan tanaman tradisional yang sering dipakai untuk campuran obat-obatan. Formulasi tanaman herbal seperti daun kumis kucing dan daun cabai rawit terbukti memiliki potensi sebagai antioksidan dan antibakteri yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan (Yanti et al., 2024). Maka dari itu kegiatan kerja bakti dan menanam tanaman obat juga membuat lingkungan lebih indah dan bermanfaat besar bagi kesehatan masyarakat. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menambah kesadaran dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Kesehatan lingkungan merupakan salah satu pilar fundamental dalam mewujudkan kualitas hidup yang optimal bagi setiap individu dan masyarakat (Evelyna et al., 2025). Dengan kerja bakti dan menanam tanaman obat, warga diharapkan tidak cuma tahu pentingnya hidup bersih dan sehat, tetapi juga bisa dipraktekkan dalam sehari-hari. 

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya kerja bakti dan penanaman tanaman obat sebagai upaya menjaga kesehatan lingkungan. Kegiatan membersihkan lahan bersama kelompok masyarakat dan menanam tanaman obat seperti jahe, kunyit, serta daun sirih tidak hanya membantu mengurangi ketergantungan pada obat kimia, tetapi juga menumbuhkan kesadaran warga untuk memelihara tanaman obat secara mandiri di pekarangan rumah mereka (Ariyanto et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan mahasiswa dan warga setempat untuk bekerja sama menjaga kebersihan lingkungan. Tujuan akhirnya bukan hanya membuat lingkungan menjadi bersih dan hijau, tetapi juga dapat membuat masyarakat agar lebih bertanggung jawab dan sadar betapa pentingnya hidup sehat dan menjaga lingkungan kelestarian di sekitar tempat tinggal mereka.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) atau pengembangan masyarakat berbasis aset. melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), kegiatan pemberdayaan masyarakat menggunakan serangkaian langkah strategis seperti pendekatan komunikasi langsung, identifikasi masalah, dan pemetaan prioritas untuk mengembangkan sentra Tanaman Obat yang beragam (Hazin et al., 2024). Pada pendekatan ini hanya berfokus pada potensi dan kekuatan yang sudah dimiliki masyarakat, bukan pada kekurangan atau masalah yang ada. Dalam sebuah konteks kegiatan ini, aset yang dimanfaatkan antara lain semangat gotong royong warga, keberadaan lahan kosong yang dapat dijadikan kebun tanaman obat, serta pengetahuan lokal masyarakat tentang jenis tanaman herbal yang bermanfaat bagi kesehatan. Melalui pendekatan ini, kegiatan tidak hanya dilakukan sebagai bentuk bantuan dari luar, tetapi menjadi upaya pemberdayaan agar supaya masyarakat mampu mengembangkan potensi mereka sendiri untuk mencapai sebuah perubahan yang berkelanjutan. 

Kegiatan kerja bakti ini diawali dengan pemetaan aset dan perencanaan partisipatif bersama masyarakat. Tim mahasiswa bersama tokoh masyarakat mengamati potensi lingkungan sekitar, seperti lahan yang bisa dimanfaatkan, jumlah warga yang bersedia terlibat, dan ketersediaan sumber daya lokal. kegiatan semacam ini bertujuan untuk mengembangkan perencanaan yang melibatkan banyak pihak, termasuk masyarakat, dalam proses membuat keputusan melalui metode partisipatif yang digunakan untuk menggali informasi langsung dari warga (Brata et al., 2025). Berdasarkan proses ini bertujuan agar masyarakat merasa menjadi bagian dari kegiatan sejak awal, bukan hanya sebagai peserta, melainkan juga sebagai perencana dan penggerak utama. Tahapan ini penting karena dapat memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kita bersama dalam hasil kegiatan yang akan dilaksanakan.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan dua kegiatan utama, yaitu kerja bakti lingkungan dan menanam tanaman obat. Pada saat kerja bakti, masyarakat dengan mahasiswa membersihkan saluran air, halaman rumah, dan tempat umum yang kotor. Setelah lingkungan bersih, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman tanaman obat seperti jahe, kunyit, serai, dan lidah buaya di area pekarangan dan lahan kosong. Pelibatan masyarakat secara aktif dalam kegiatan kerja bakti dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan (Fathonah et al., 2024). Pada dasarnya mahasiswa dapat membantu proses penanaman sekaligus memberikan edukasi tentang manfaat tanaman obat bagi kesehatan dan lingkungan. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan prinsip gotong royong, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. 

Pelaksanaan Kegiatan dengan pendekatan ABCD ini berfungsi dalam membangun kesadaran, kemandirian, dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Menurut Najamudin dan Fajar (2024), pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) adalah metode pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mengatasi kemiskinan dan mendukung pencapaian Sustainable Development Goal (SDG) yaitu, menghapus kemiskinan di seluruh dunia. Maka dari itu, pendekatan ABCD menjadi strategi pemberdayaan yang efektif karena mampu menggali kekuatan masyarakat untuk menciptakan perubahan dari dalam, bukan hanya bergantung pada bantuan luar. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ini tidak sekadar menghasilkan dampak jangka pendek, tetapi juga menanamkan nilai keberlanjutan agar masyarakat dapat terus menjaga lingkungan mereka secara mandiri dan berkesinambungan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan kerja bakti dan menanam tanaman obat di Simo Mulyo Baru, Surabaya, disambut positif warga. Mereka sangat antusias untuk mengikuti semuanya, mulai dari persiapan, mencabut rumput liar, menyapu sepanjang jalan, sampai rawat tanaman setelahnya. Program kerja bakti membawa dampak sosial yang positif. Lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat, hubungan antarwarga juga semakin baik (Lidyawati et al., 2023). Menciptakan rasa peduli dan kesadaran lingkungan melalui gerakan bersih bersama mahasiswa dan masyarakat terbukti efektif dalam membangun budaya peduli lingkungan (Waskito et al., 2026). Lingkungan jadi lebih bersih, rapi, dan nyaman. Lahan kosong yang dulu tidak terawat sekarang jadi tempat menanam jahe, kunyit, serai, dan lidah buaya. Kegiatan penghijauan sebagai upaya pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan kosong terbukti memberikan kontribusi signifikan (Ummah et al., 2024). Kegiatan ini membuat lingkungan lebih indah dan bermanfaat buat kesehatan warga. Kerja sama mahasiswa dan warga juga membuat suasana gotong royong jadi harmonis, jadi kegiatan ini lancar dan berdampak positif pada sosial dan lingkungan. 

Tujuan utama kegiatan kerja bakti, yaitu menambah kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, mudah tercapai. Kegiatan ini fokus ke potensi masyarakat, seperti semangat gotong royong, lahan kosong, dan pengetahuan soal tanaman obat. Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan (Darmawan et al., 2026). program pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat tanaman obat dan teknik budidayanya (Lasmi & Putra, 2025). Penguatan peran masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan peduli lingkungan merupakan fondasi penting dalam membangun kesadaran kolektif (Hariani et al., 2026). Pendekatan ini membuat warga tidak cuma ikut, tapi jadi penggerak utama menjaga lingkungan. Mereka mulai sadar lingkungan bersih dan sehat itu hasil upaya bersama dan mulai dari diri sendiri. Dengan memanfaatkan aset yang ada, kegiatan ini membuktikan perubahan positif bisa terjadi apabila masyarakat ikut serta memberdayakan dan dilibatkan langsung. 

Deskripsi tentang hasil dari proses analisis Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk kedepannya, diharapkan kegiatan seperti ini bisa terus jalan dan dikembangkan warga sendiri. Rawat tanaman obat dan kerja bakti rutin perlu jadi kebiasaan biar manfaatnya bisa dirasa lama-lama. Edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi kegiatan kebersihan lingkungan menjadi kunci keberhasilan program berkelanjutan (Aliyah et al., 2026). Masyarakat berkomitmen merawat tanaman obat dan mengembangkan kegiatan secara mandiri melalui diskusi keberlanjutan program bersama tokoh masyarakat, sehingga menjadikan penanaman tanaman obat sebagai kebiasaan rutin untuk lingkungan sehat dan hijau (Maulida et al., 2025). Program bersih lingkungan untuk membangun budaya ekopeduli di kalangan masyarakat perlu terus dikembangkan secara konsisten (Saputra et al., 2026). Masyarakat juga diharapkan makin sadar kalau menjaga kesehatan lingkungan itu tanggung jawab bersama, bukan cuma pemerintah atau mahasiswa saja. Dengan menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pengembangan program lingkungan, diharapkan tercipta dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat (Putra et al., 2025). Kegiatan ini bisa jadi inspirasi daerah lain untuk melakukan hal serupa sesuai kebutuhan mereka. Dengan gotong royong dan kepedulian, warga bisa jadi contoh kawasan yang bersih, sehat, dan berdaya. 
Kegiatan kerja bakti dan menanam tanaman toga, para mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya dan para masyarakat simo mulyo baru mengadakan upacara terlebih dahulu di area lokasi kerja bakti. Kerja bakti dimulai dengan pengarahan protokol resmi untuk koordinasi tugas pembersihan dan penanaman, memastikan partisipasi terstruktur sebelum pelaksanaan dalam kegiatan kerja bakti (Putra et al., 2025). Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan  (Darmawan et al., 2026). Mereka dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Kelompok laki-laki ditugaskan untuk membersihkan seperti membersihkan saluran air, mencabut rumput liar, menanam tanaman obat. Sementara itu, kelompok perempuan bertugas membuat konsumsi, menyapu sepanjang jalan dan menanam tanaman obat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa belajar untuk peduli terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. 

Sekelompok masyarakat dan mahasiswa dari Universitas Sunan Giri Surabaya sedang berjalan bersama menuju lokasi kerja bakti di wilayah Simo Mulyo Baru, sebagai bagian dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Mereka membawa berbagai peralatan kebersihan seperti sapu lidi, cangkul, penadah sampah, dan celurit untuk alat-alat kerja bakti dan menanam. Setelah seluruh peserta berkumpul, mereka berangkat bersama dengan penuh semangat dan rasa kebersamaan. Menciptakan rasa peduli dan kesadaran lingkungan melalui gerakan bersih bersama mahasiswa dan masyarakat terbukti efektif dalam membangun budaya peduli lingkungan (Waskito et al., 2026). Kegiatan kerja bakti seperti ini, terlihat sangat jelas adanya nuansa kebersamaan yang menguatkan hubungan antara masyarakat dan mahasiswa (Hambali et al., 2023). Suasana tampak hangat dan ceria, mencerminkan semangat gotong-royong serta peduli dengan lingkungan sekitar yang menjadi tujuan utama kerja bakti tersebut.

Mahasiswa Unsuri sby sedang melaksanakan kegiatan kerja bakti dengan semangat dan penuh kekompakan. Yang dilakukan pada mahasiswa ini berfokus pada pembersihan area sekitar pagar, di mana beberapa mahasiswa mencabut rumput, sebagian lainnya memotong, dan ada juga yang menyapu sisa-sisa rumput yang telah dibersihkan. Penguatan peran mahasiswa dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan peduli lingkungan merupakan fondasi penting dalam membangun kesadaran kolektif (Hariani et al., 2026). Kerja bakti juga menjadi ajang bagi mahasiswa untuk belajar berorganisasi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan masyarakat (Pratiwi et al., 2024). Kepedulian mahasiswa dalam pelestarian lingkungan melalui gerakan kebersihan menjadi salah satu solusi strategis dalam mengatasi permasalahan lingkungan (Hardyansah et al., 2026). Dari kegiatan ini terlihat bahwa tujuan pertama kegiatan, yaitu menumbuhkan kesadaran dan semangat masyarakat khususnya mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan, telah tercapai. Semangat gotong-royong dan kepedulian terhadap lingkungan mulai bertumbuh, ditandai dengan kerja sama yang solid, rasa tanggung jawab, dan kesadaran bahwa kebersihan adalah bagian penting dari kehidupan sehat Bersama.

Menanam tanaman obat juga merupakan agenda kegiatan pengabdian juga pada kali ini, terlihat seorang mahasiswa sedang menanam tanaman obat di area yang sudah disiapkan dengan rapi menggunakan pembatas dari genteng bekas. Mahasiswa dengan teliti dalam menanam bibit tanaman agar tumbuh bagus dan bermanfaat buat warga. Tanaman obat seperti kemangi dan herbal lainnya bukan cuma untuk penghijauan, tapi juga menjaga kesehatan alami. Menurut Nafiza et al. (2022), tanaman obat salah satu obat herbal alternatif yang dapat menjaga kesehatan dan mengatasi keluhan berbagai penyakit di masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa jahe memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan (Warsito et al., 2022). Kegiatan menanam tanaman obat bukan hanya memperindah lingkungan, tetapi juga memperkuat kesadaran warga untuk membiasakan hidup sehat dan memanfaatkan kekayaan alam di sekitar mereka secara berkelanjutan

Mahasiswa berkumpul setelah selesai kerja bakti bersama masyarakat di Simomulyo baru. Mereka duduk santai sambil membawa alat kebersihan, dan mendengarkan ucapan terima kasih dari tokoh masyarakat. Menerima apresiasi dari kepala desa atas kebersihan lingkungan yang meningkat dan semangat gotong royong yang terpupuk, menciptakan suasana kompak dan harmonis (Saragi et al., 2024). Suasana ini menunjukan kerja bakti berjalan dengan lancar dan kompak antara mahasiswa dan masyarakat. Tujuan kegiatan, yaitu membersihkan lingkungan dan menambah semangat gotong-royong, sudah tercapai. Lingkungan menjadi lebih bersih dan mahasiswa terlihat kompak dan bertanggung jawab setelah selesai. Peran partisipasi mahasiswa dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan nyaman menjadi fondasi penting dalam pembangunan berkelanjutan (Rodiyah et al., 2026). Kegiatan ini tidak cuma bermanfaat untuk kebersihan, tapi juga menjadi pembelajaran sosial yang di dapat mahasiswa dalam membangun kepedulian dan kerja sama dengan masyarakat.

Pembagian konsumsi dari masyarakat Simomulyo baru untuk para mahasiswa dan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kerja bakti dan menanam tanaman obat. Konsumsi ini murni dari masyarakat sebagai bentuk kebahagian atas diadakan kegiatan kerja bakti penanaman tanaman obat, yang mana masyarakat sudah mulai sadar bahwa pentingnya menjaga kebersihan dan pemanfaatan lahan kosong sebagai tempat menanam, agar supaya kita terbiasa hidup sehat dan nyaman. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pengobatan alami juga berdampak pada sektor ekonomi (Rahayu et al., 2025). Kegiatan ini berakhir dengan pembagian konsumsi maka secara tidak langsung kita telah mencapai tujuan utama yaitu menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan lingkungan, dengan cara pendekatan berupa kerja bakti dan menanam tanaman obat.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PkM
KESIMPULAN
Kegiatan kerja bakti dan penanaman tanaman obat di Simo Mulyo Baru, Surabaya, berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), masyarakat diajak untuk mengenali dan memanfaatkan kemampuan yang sudah mereka miliki, seperti semangat gotong royong, memanfaatkan lahan kosong, serta mendapatkan pengetahuan tentang tanaman obat. Pendekatan ini membantu warga menjadi lebih mandiri dan aktif dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, serta nyaman untuk ditempati. Selain memperkuat rasa kebersamaan antar masyarakat, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa perubahan positif bisa terjadi ketika masyarakat dilibatkan langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.Lingkungan menjadi lebih bersih dan asri, 
kegiatan penanaman tanaman obat juga membawa manfaat bagi kesehatan warga secara alami. Tanaman seperti jahe, kunyit, kemangi, dan serai tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat memberikan dampak nyata dalam membangun budaya hidup sehat dan peduli lingkungan. Ke depan, diharapkan masyarakat dapat melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri sehingga semangat menjaga lingkungan yang bersih, hijau, dan berkelanjutan dapat terus terjaga di wilayah Simo Mulyo Baru.
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